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Abstrak: Jika lingkungan anak-anak dibuat 

secara alamiah, mereka cenderung memiliki 

tingkat pembelajaran yang lebih baik dalam 

pendidikan dewasa. Anak-anak akan lebih berhasil 

dalam belajar jika mereka "mengalami" daripada 

hanya "mengetahui" apa yang mereka pelajari. 

Pembelajaran yang berpusat pada penguasaan 

materi tidak mengajarkan anak-anak untuk 

memecahkan masalah dalam jangka panjang. 

Sebaliknya, mereka berhasil dalam kompetisi 

"mengingat" jangka pendek. Studi ini 

menggunakan tiga putaran penelitian tindakan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode belajar aktif seperti model STAD 

meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca Al-Qur'an di Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan 

kedua adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan PAI berdampak pada keinginan siswa untuk 

belajar. Terdapat empat tahap dalam setelan putaran: rancangan, aktivitas dan pengamatan, refleksi, dan 

refisi. Penelitian ini ditujukan kepada siswa di Kelas VUPT SMPN 1 Kesamben Kabupaten Blitar Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Data diperoleh dari lembar observasi kegiatan belajar mengajar dan hasil tes 

formatif. Kemampuan siswa untuk membaca Al-Qur'an meningkat dari siklus I hingga siklus III, masing-

masing 65,63% pada siklus I, 75,00% pada siklus II, dan 87,50% pada siklus III. Studi tersebut 

menemukan bahwa model belajar aktif STAD dapat meningkatkan keinginan siswa UPT SMPN 1 

Kesamben Kabupaten Blitar untuk bersekolah pada tahun pelajaran 2021/2022. Mereka juga menemukan 

bahwa model ini dapat digunakan sebagai pengganti PAI. 

 
PENDAHULUAN 

Tidak semua siswa dapat berkonsentrasi dalam kegiatan belajar dalam waktu 
yang relatif lama. Beberapa siswa belajar dengan cepat, sedang, atau lambat, 
tergantung pada faktor intelegensi, dan seberapa cepat atau lambat mereka 
menguasai materi. Fikriyah, amaliyah, dan ruhiyah adalah bagian dari pendidikan Islam 
(Thoyibah, 2021). Setelah nilai-nilai Islam ditanamkan dalam diri seseorang, perlu 
dilakukan tindakan tambahan untuk mendorong pemberdayaan di setiap aspek 
kehidupan manusia. Setelah itu, keterampilan digunakan dalam berbagai aspek 
kehidupan. Untuk mengatasi perbedaan daya serap siswa yang disebutkan di atas, 
pedagogi yang tepat diperlukan (Ni’mah, 2014). Solusi ada di tangan teknologi. Jika 
guru menggunakan pendekatan tanya jawab daripada pendekatan demonstrasi atau 
eksperimen, kelas akan lebih mudah memahami materi. Agar anak didik dapat 
mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan efisien, guru harus memiliki 
pendekatan. Belajar teknik penyajian, atau metode mengajar, adalah salah satu cara 
untuk memiliki strategi. Stategi pengajaran membantu siswa mencapai tujuan. Jika 
lingkungan sekolah anak-anak dirancang secara alamiah, mereka cenderung memiliki 
tingkat pembelajaran yang lebih baik di pendidikan dewasa. Anak-anak akan lebih 
sukses dalam belajar jika mereka "mengalami" daripada hanya "mengetahui" apa yang 
mereka pelajari. Anak-anak tidak dapat memecahkan masalah yang bertahan lama 
dengan pembelajaran yang berpusat pada penguasaan materi. Sebaliknya, mereka 
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berprestasi dalam kompetisi "mengingat" yang cepat. Ini terjadi di ruang kelas kampus 
kami juga! Persyaratan ini dipenuhi oleh pendekatan pengajaran kontekstual (juga 
dikenal sebagai pengajaran kontekstual atau CTL). Pendekatan ini menjadikan 
pengajaran kontekstual sebagai komponen penting dalam upaya guru dan ahli 
pendidikan untuk "menghidupkan" kelas. Diharapkan sekolah yang "hidup" dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan di luar sekolah. Mengajar tidak hanya 
memberikan pelajaran. Siswa tidak belajar secara otomatis karena informasi 
ditanamkan ke dalam pikiran mereka. Belajar membutuhkan partisipasi mental siswa 
dan upaya mereka sendiri. Satu-satunya cara untuk memperoleh pengetahuan secara 
permanen adalah melalui pemeragaan dan penjelasan; satu-satunya cara untuk 
memperoleh pengetahuan yang bertahan lama adalah melalui kegiatan belajar aktif 
(Habibullah, 2021). 

Banyak tugas harus diselesaikan agar siswa menjadi siswa yang aktif dalam 
belajar. Belajar aktif harus menyenangkan, menggembirakan, dan penuh semangat. 
Siswa harus berdiri tegak, bergerak bebas, dan berpikir dengan cermat; mereka juga 
harus menciptakan ide baru, memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan 
kognitif mereka. Untuk memahaminya dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, 
mengajukan pertanyaan, dan berbicara tentangnya. Selain itu, siswa harus 
"mengerjakannya", yaitu menceritakan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 
memberikan contoh, mencoba mempraktekkan keterampilan mereka, dan 
mengerjakan tugas yang memerlukan pengetahuan yang telah mereka pelajari. Untuk 
program bulanan dan tahunan, guru harus menyiapkan materi untuk setiap pengajar. 
Karena persiapan sudah mencakup semua yang diperlukan, guru harus memahami 
tujuan pelajaran, topik, metode, bahan, alat peraga, dan strategi evaluasi yang 
digunakan. Untuk mencapai tujuan ini, guru harus memahami cara memilih, 
menentukan, dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
tersebut. Mereka juga harus memahami cara menggunakan alat peraga dan 
melakukan tes. Ini dapat dicapai melalui penggunaan teknologi pembelajaran struktural 
yang dapat diserap dengan mudah oleh siswa yang berbeda secara konsisten selama 
proses pendidikan. Guru menggunakan proses pembelajaran kontektual, terutama 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, untuk memastikan bahwa siswa 
memahami pelajaran dengan baik. Dalam proses ini, guru memulai pelajaran dengan 
menyampaikan kata kunci dan tujuan pelajaran, kemudian memaparkan materi, dan 
akhirnya mengajukan pertanyaan kepada siswa (Isti’anah, 2021).  
 
METODE 

Studi ini dilakukan pada semester ganjil tahun 2021/2022 di UPT SMPN 1 
Kesamben Kabupaten Blitar. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VIII UPT SMPN 1 
Kesamben Kabupaten Blitar, dan pokok bahasan adalah surah pendek yang dipilih. 
Fokus penelitian ini adalah peningkatan pembelajaran yang berkesinambungan. 
Menurut Kemmis dan Taggart, model penelitian tindakan berbentuk spiral. 
Perencanaan dan pelaksanaan observasi dan refleksi adalah bagian dari siklus 
penelitian Tindakan (Widjaja, 2021). Jika diperlukan dan dianggap cukup, siklus akan 
berhenti. Gambar berikut menunjukkan siklus spiral dari tahap-tahap penelitian 
tindakan kelas:  
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Gambar 1. Alur PTK 

 
Studi ini dilakukan dalam tiga siklus, atau rotasi, setiap kali.Observasi dibagi 

menjadi tiga putaran, masing-masing dengan perlakuan (alur kegiatan yang sama) dan 
diskusi tentang satu subtopik bahasan. Di akhir setiap putaran, ada ujian formatif. 
Mereka dibuat dalam tiga putaran untuk meningkatkan metode pembelajaran yang 
telah digunakan. Analisis deskriptif kualitatif metode penelitian yang menggambarkan 
kenyataan atau fakta berdasarkan data yang dikumpulkan digunakan untuk 
menentukan seberapa efektif suatu pendekatan dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk menentukan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. 
Tujuan tambahan adalah untuk mengetahui bagaimana mereka bertindak terhadap 
aktivitas dan kegiatan pembelajaran selama mereka belajar.  
Tes formatif 

 
Ketuntasan belajar 

 
Lembar observasi pengolahan pembelajaran penemuan terbimbing 

 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 

Saat pendidikan selesai, siswa menjalani ujian formatif. Tujuan ujian ini adalah 
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil dari 
penelitian siklus I termasuk siswa yang antusias, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
mengelola waktu, dan memotivasi siswa. Keempat elemen ini dianggap sebagai 
kekurangan siklus I dan akan digunakan sebagai referensi untuk refleksi dan perbaikan 
di siklus II. Untuk siklus pertama, aktivitas yang paling banyak dilakukan guru adalah 
membantu siswa menemukan konsep dan mengamati mereka, dengan persentase 
21,7%. Untuk siklus kedua, aktivitas yang paling banyak dilakukan guru adalah 
memberi umpan balik, evaluasi, tanya jawab, dan menjelaskan materi yang sulit, 
masing-masing dengan persentase 18,3% dan 13,3%, masing-masing. Untuk siklus 
terakhir, aktivitas yang paling banyak dilakukan siswa adalah mengerjakan atau 
memperhatikan penjelasan guru, dengan persentase. Selama siklus pertama, kegiatan 
belajar mengajar STAD berjalan dengan baik. Karena model tersebut masih dianggap 
baru oleh siswa, peran guru masih cukup penting untuk mengajar. Tabel berikut 
menunjukkan rekapitulasi hasil ujian formatif siswa. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

 
 
Siklus II 

 Sepertinya pengamat memberikan penilaian yang cukup baik untuk komponen 
kegiatan belajar mengajar guru STAD (siklus II). Namun, ini bukan hasil yang ideal; 
ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan penerapan pembelajaran 
di masa depan. Ini termasuk mendorong siswa, membantu mereka menemukan dan 
membuat kesimpulan, dan mengelola waktu. Dengan memperbaiki komponen di atas 
dalam pendekatan pembelajaran STAD, diharapkan siswa dapat membuat kesimpulan 
tentang apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapat mereka untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang telah mereka lakukan. 
Pada siklus II, aktivitas yang paling banyak dilakukan guru adalah membantu dan 
mengawasi siswa menemukan ide. Aktivitas lain yang menurun termasuk memberikan 
umpan balik, evaluasi, dan tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi yang sulit (11,7), 
meminta siwa untuk membahas dan menyajikan hasil kegiatan (8,2%), dan membantu 
siswa merangkum pelajaran (6,7%). Pada siklus II, aktivitas yang paling banyak 
dilakukan siswa adalah bekerja dengan sesama anggota kelompok, dengan 21%. Ini 
adalah peningkatan dibandingkan dengan siklus I; aktivitas siswa yang meningkat 
termasuk membaca buku (12,1%), menyajikan hasil pembelajaran (4,6%), 
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi 
(10,8%). Sebaliknya, aktivitas siswa yang menurun termasuk 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru (17,9%). 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

 
 
Siklus III 

Guru menggunakan metode pengajaran STAD dalam kegiatan belajar 
mengajar (siklus III) untuk mendorong siswa, membantu mereka menemukan konsep, 
membuat kesimpulan, dan mengelola waktu. Dengan memperbaiki elemen-elemen di 
atas, diharapkan hasil belajar akan ditingkatkan. Pada siklus III, aktivitas yang paling 
banyak dilakukan guru adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan 
konsep sebesar 22,6%. Namun, aktivitas yang menjelaskan materi yang sulit dan 
memberi umpan balik, evaluasi, atau tanya jawab masing-masing turun sebesar 10,0 
persen dan 11,7 persen. Aktivitas lain yang lebih baik adalah mengaitkan dengan 
pelajaran sebelumnya (10 persen), menyampaikan materi, strategi, atau langkah-
langkah (13 persen), dan meminta siswa untuk mengetahui. Pada siklus III, aktivitas 
siswa yang paling umum adalah mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 
(20,8%), bekerja dengan sesama anggota kelompok (22,1%), dan membaca buku 
siswa juga meningkat (13,1%), dan diskusi antar siswa dan guru (15,0%). Apakah ada 
aktivitas lain yang telah kehilangan minat Anda?. Tabel berikut menunjukkan 
rekapitulasi hasil ujian formatif siswa. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

 
 
Pembahasan  

Pada siklus pertama, ketuntasan belajar siswa meningkat sebesar 65,63%, 
75,00%, dan 87,50%. Pada siklus kedua, ketuntasan belajar siswa mencapai tingkat 
klasik. Menurut analisis data, aktivitas siswa dalam proses belajar aktif meningkat 
setiap siklus. Ini berdampak positif pada kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, 
seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa setiap siklus. Hal ini 
tercapai karena kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan menggunakna 
metode STAD. Belajar adalah proses, cara, atau membuat seseorang atau makhluk 
hidup belajar. Belajar juga berarti mencoba belajar sesuatu, mengubah tindakan atau 
tanggapan berdasarkan pengalaman. Belajar juga berarti mengubah kebiasaan, 
keterampilan, pengetahuan, pemikiran, sikap, dan lain-lain karena pertumbuhan fisik 
seseorang tidak mengubah tingkah lakunya (Mohammad Zainuddin, Saifudin, 
Lestariningsih, & Nahdiyah, 2023). Selain itu penggunaan metoda ini dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Motivasi dapat berupa keadaan 
seseorang atau makhluk yang mendorong kesiapannya untuk memulai serangkaian 
tingkah laku atau perbuatan, atau kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu. Namun, proses menggerakkan motif seseorang menjadi 
tingkah laku atau perbuatan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu 
juga disebut sebagai motivasi (Muhammad Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & 
Nahdliyah, 2022).  

Seperti yang ditunjukkan oleh analisis data, siswa membaca surah pendek yang 
dipilih selama pelajaran IPS tentang pokok bahasan. Menurut analisis data, beberapa 
pendekatan pembelajaran aktif yang paling umum dalam model STAD adalah 
menggunakan media dan alat, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, 
dan berbicara satu sama lain dan dengan guru. Oleh karena itu, aktivitas isiwa dapat 
dikategorikan sebagai aktif. Meskipun demikian, guru telah mengambil tindakan belajar 
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aktif. Ini terlihat dalam banyak aktivitas guru, seperti membimbing dan melihat siswa 
mengerjakan kegiatan LKS, menemukan konsep, memberikan umpan balik, evaluasi, 
dan tanya jawab. Metode ini mengumpulkan hipotesis, kesimpulan, atau pelacak 
pengetahuan siswa melalui satu atau lebih pertanyaan, kemudian memilah-milah data 
tersebut menjadi sejumlah kategori. Metode STAD adalah penggabungan yang 
menyenangkan dari metode pengajaran konvensional. Ini memungkinkan guru untuk 
mengetahui apa yang siswa pelajari dan pahami sebelum menyampaikan materi 
pelajaran. Metode ini sangat bermanfaat untuk mengajar konsep abstrak (Suparmini, 
2021).  
 
KESIMPULAN 

Di siklus I (65,63%), siklus II (75,00%) dan siklus III (87,50%), pembelajaran aktif 
model pengajaran STAD meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Ini 
menunjukkan bahwa penerapan metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
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